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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini, penulis telah melakukan pengolahan data dan akan menarik 

kesimpulan terhadap jawab responden terhadap penelitian ini yang didapatkan 

berdasarkan wawancara lanjutan terhadap responden. 

5.1. Food quality 

5.1.1. Presepsi Konsumen Atas Tekstur 

1. Tingkat kekentalan dari air minuman yang disajikan oleh Gulu-Gulu di Kota 

Tasikmalaya  

Pada segmen ini sebanyak 37 responden atau sebesar 34% responden 

memiliki presepsi yang positif terhadap tekstur dari minuman di Gulu-Gulu, 

mereka beralasan bahwa minuman di Gulu-Gulu memiliki tekstur yang 

kental atau memiliki konsistensi yang pekat. Namun disatu sisi 32 

responden atau sebesar 30% responden mengatakan bahwa mereka 

memiliki presepsi negatif terhadap tekstur minuman di Gulu-Gulu. Mereka 

menilai bahwa tekstur minuman Gulu-Gulu masih terbilang cukup cair atau 

konsistensi kurang pekat terlebih lagi jika minuman yang mereka pesan 

merupakan minuman dingin yang mengandung es.   

2. Kesesuaian tekstur topping yang disajikan di Gulu-Gulu 

Pada segmen ini sebanyak 48 responden atau sebesar 45% responden 

mengatakan mereka memiliki presepsi yang positif juga terhadap tekstur 

topping yang disediakan di Gulu-Gulu karena mereka menilai bahwa tekstur 

topping sudah memiliki kekenyalan yang sesuai. Namun sebesar 30 

responden atau 28% responden memiliki presepsi yang negatif, mereka 

memiliki alasan bahwa presepsi negatif mereka disebabkan bahwa tekstur 

dari topping yang disajikan cenderung terlalu lembek 

5.1.2. Presepsi Konsumen Atas Kualitas Dalam Hal Rasa 

1. Tingkat konsistesi rasa pada setiap menu Gulu-Gulu 

Pada bagian ini sebanyak 58 responden atau sebesar 54% responden yang 

khususnya telah melakukan pembelian ulang berulang kali, mereka 
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memiliki presepsi yang negatif. Mereka menilai bahwa variasi rasa dari 

minuman gulu-gulu sangat mudah berubah-ubah rasanya atau sangat tidak 

konsisten dari waktu ke waktu. 

2. Komposisi rasa manis pada minuman Gulu-Gulu. 

Pada segmen ini sebanyak 45 responden atau sebesar 42% responden 

memiliki presepsi yang negatif juga. Mereka menilai bahwa komposisi rasa 

manis dari minuman di Gulu-Gulu mengatakan bahwa rasa manis dari 

minuman gulu-gulu sangat tidak sesuai dengan permintaan mereka, jika 

konsumen meminta takaran gula standar, maka rasa dari minuman yang 

disediakan dianggap terlalu manis.  

3. Tingkat kemanisan topping dalam menu Gulu-Gulu yang disajikan 

Pada bagian sebanyak 46 responden atau sebesar 43,1% responden memiliki 

presepsi yang positif terhadap komposisi rasa manis dalam topping yang 

tersedia di Gulu-Gulu. Mereka menilai setiap topping yang tersedia yang 

menjadi additional dalam minuman di Gulu-Gulu memiliki kadar gula yang 

sesuai dengan selera konsumen. Namun disisi lain 37 responden 

mengatakan bahwa mereka memiliki presepsi negatif mereka beralasan 

bahwa tingkat kemanisan dari topping yang disajikan masih cenderung 

hambar. 

5.1.3. Presepsi Konsumen Atas Cita Rasa Yang Khas 

1. Variasi menu minuman di Gulu-Gulu 

Pada bagian ini sebanyak 61 responden atau sebesar 57% responden 

memiliki presepsi yang negatif terhadap variasi menu di Gulu-Gulu. Mereka 

menilai bahwa variasi rasa dalam menu sangat tidak beragam dan terlalu 

sedikit pilihannya. 

2. Keunikan dalam minuman Gulu-Gulu menjadi cita rasa tersendiri 

Dalam bagian ini sebanyak 50 responden atau sebesar 46,7% responden 

memiliki presepsi yang kurang baik. Mereka menilai bahwa Gulu-Gulu cita 

rasa tidak sesuai dengan selera mereka, karena mereka merasa bahwa 

karakteristik atau bahan komposisi dalam setiap minuman Gulu-Gulu 

hampir sama dengan merek lainnya yang menjual minuman serupa.  
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5.1.4. Presepsi Konsumen Atas Inovasi 

1. Kemampuan Gulu-Gulu dalam mengembangkan varian rasa 

Pada bagian ini sebanyak 69% responden atau sebesar 64,4% responden 

memiliki presepsi yang kurang baik. Mereka menilai bahwa kemampuan 

Gulu-Gulu dalam mengembangkan varian rasa kurang mengikuti trend 

terkini yang up to date, varian rasa yang tersedia cenderung general, Gulu-

Gulu dinilai kurang kreatif dalam memadukan atau mengkombinasikan 

bahan untuk menjadi sebuah varian rasa baru yang beda.   

 

2. Inovasi dari pengembangan menu di Gulu-Gulu yang menjadi pembeda 

dengan merek lain 

Pada bagian ini juga sebanyak 55 responden atau sebesar 51% responden 

memiliki presepsi yang negatif terhadap inovasi yang dilakukan Gulu-Gulu, 

mereka menilai inovasi tidak sesuai dengan selere mereka. Alasan presepsi 

negatif mereka disebabkan kemampuan pengembangan menu di Gulu-Gulu 

atau inovasi mereka telah dilakukan terlebih dahulu oleh kompetitornya dan 

secara keselurhan kualitas dari produk kompetitor jauh lebih unggul, serta 

selain itu variasi jenis topping yang tersedia di Gulu-Gulu juga lebih terbatas 

dibandingkan dengan kompetitornya. 

5.2. Niat Beli Ulang Konsumen 

1. Sebanyak 70 responden atau sebesar 65,5% responden dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa mereka menyatakan untuk tidak membeli kembali 

produk dari Gulu-Gulu di masa yang akan datang. Hal itu didasari bahwa 

kinerja food quality dalam Gulu-Gulu tidak sesuai dengan harapan 

konsumen. Selain itu mereka merasa bahwa kompetitor lainnya ataupun 

merek lain yang menjual minuman yang sejenis kinerja atau aspek food 

qulity  yang jauh lebih baik dibandingkan Gulu-Gulu 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil yang didapatkan didalam penelitian ini, telah disampilkan bahwa 

terdapat presepsi positif serta presepsi negatif dan didominasi sebagian besar oleh 

presepsi negatif. Sehingga penulis merangkum saran untuk Gulu-Gulu yang 

diantaranya: 



 54 

5.3.1. Tekstur 

Gulu-Gulu hendaknya terus mempertahankan kualitas topping yang 

menjadi additional untuk minuman. Karena dari hasil data yang didapatkan melalui 

kuisioner, presepsi positif konsumen didapatkan dari sisi topping. Sebelum 

membuka kedai, hendaknya karyawan melakukan kontrol terhadap tekstur dari 

topping yang akan disajikan. Jika dirasa tekstur topping yang akan dijual terasa 

keras atau terlalu lembek, maka topping  tersebut diharapkan untuk diganti dengan 

topping yang baru yang memiliki tekstur yang kenyal. Untuk tekstur minuman, 

hendaknya Gulu Gulu mengkaji ulang mengenai tekstur minuman mereka, untuk 

membuat tekstur minuman yang konsentrasinya pekat namun tetap ringan di lidah 

agar ketika disajikan dingin (menggunakan es) tidak mengubah rasa dari minuman 

tersebut. 

5.3.2. Kualitas Dalam Hal Rasa 

Untuk segi kualitas dalam hal rasa yang terdiri dari konsistensi rasa dan 

tingkat kemanisan, Gulu-Gulu dapat melakukan evaluasi dan mengganti standard 

operating procedure (SOP) terhadap takaran bahan yang digunakan misalkan 

komposisi takaran bubuk perasa, teh, kopi, dan perasa lainnya. Selain itu untuk 

takaran gula, penulis menyarankan agar Gulu-Gulu lebih spesifik dalam 

menawarkan tingkat kemanisan kepada konsumen dengan menawarkan presentasi 

kandungan gula misalkan 25%,50%,75%,100% sehinga tingkat kemanisan dapat 

jauh lebih terukur. 

5.3.3. Cita Rasa Yang Khas 

Untuk cita rasa, penulis menyarankan untuk menetapkan sesuatu hal yang 

tidak dimiliki competitor lainnya untuk dapat menjadi nilai plus untuk keunikannya 

tersendiri. Misalkan menambah aroma wangi rempah-rempahan didalam minuman 

namun tidak merusak komposisi rasa. 

5.3.4. Inovasi 

Untuk Inovasi, penulis menyarankan untuk Gulu-Gulu terus secara aktif 

melakukan pengembangan terhadap produk minumannya dengan melakukan 

perpaduan bahan yang digunakan sehingga dihasilkan minuman dengan rasa yang 

unik yang tidak dilakukan oleh kompetitornya. Misalkan perpaduan buah-buahan 

yang di kombinasikan dengan teh nya, sehingga perpaduan rasa minuman menjadi 
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beragam yang didapatkan dari sari buah serta rasa teh yang menenangkan. Atau 

dapat pula memadukan herbs and spices atau rempah-rempahan kedalam dengan 

komposisi bahan lainnya dalam minuman sehingga didapatkan komposisi rasa yang 

seimbang. 
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